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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1) manajemen Pendidikan 
keorangtuaan menuju keluarga yang ramah anak; 2) faktor-faktor pendukung; 3) 
faktor-faktor penghambat; 4) dampak penerapan manajemen pendidikan 
keorangtuaan menuju keluarga ramah anak terhadap Kelompok Bermain An 
Nur.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 
studi kasus, dan mengambil lokasi di Karangmojo, Gunungkidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, pendidik, dan 
orangtua siswa. Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
pengambilan kesimpulan dengan triangulasi sumber dan trianggulasi teknik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan pendidikan keorangtuaan terdiri 
atas perencanaan jangka panjang, jangka pendek, dan strategi. Pengorganisasian 
meliputi penentuan sasaran, penentuan kegiatan, pengelompokan kegiatan, 
pendelegasian dan komando, dan koordinasi. Proses pelaksanaan meliputi 
pengarahan, memberi motivasi dan membangun komunikasi program parenting 2) 
Faktor pendukung antara lain komitmen pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
menjalakan program, tersedianya sarpras yang memadai serta turut aktifnya 
orangtua. 3) Faktor penghambatnya yaitu adanya anggapan negative dan 
keterbatasan waktu sebagian orangtua, dan kejadian yang tidak terduga; 4) Hasil 
yang dicapai adalah meningkatnya prestasi dan berkembangnya kepribadian siswa, 
serta meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap Kelompok Bermain An Nur. 
 Kata kunci: manajemen-program parenting, keluarga ramah anak, Kelompok 
Bermain An Nur 
 
 Abstract: This study aims to analyze 1) parental education management towards 
child-friendly families; 2) supporting factors; 3) inhibiting factors; 4) the impact of 
the application of parental education management towards child-friendly families 
on An Nur's Play Group. This research used a qualitative descriptive approach 
with a case study method, and took place in Karangmojo, Gunungkidul, 
Yogyakarta Special Region. The subjects in this study were the principal, teachers, 
and parents of students. Collecting data used the method of observation, 
interviews, and documentation. Data analysis techniques included data reduction, 
data presentation, and drawing conclusions by triangulation of sources and 
triangulation of techniques. The results showed that: 1) Parental education 
planning consisted of long-term, short-term, and strategic planning. Organizing 









included targeting, determining activities, grouping activities, delegation and 
command, and coordination. The implementation process included directing, 
motivating and building parenting program communication. 2) Supporting factors 
included the commitment of educators and education personnel in running the 
program, the availability of adequate infrastructure and parental participation. 3) 
The inhibiting factor was the existence of negative assumptions and limited time by 
some parents, and unexpected events; 4) The results achieved were increased 
student achievement and personality development, as well as increased public trust 
in An Nur's Play Group. 




Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani pendidikan dan 
berusaha terus untuk peningkatan mutu pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan 
yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 
mengadakan perubahan ke arah yang lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat 
berbangsa dan bernegara (Saifulloh, Muhibbin, & Hermanto, 2012). Tujuan pendidikan 
berkaitan dengan perubahan yang diharapkan pada peserta didik setelah mengalami 
proses pendidikan, baik terkait dengan perkembangan pribadi maupun kehidupan sosial 
di mana individu itu berada (Ali, 2016). Mengingat pentingnya pendidikan dalam upaya 
mengangkat harkat dan martabat serta menyiapkan manusia yang memiliki 
intelektualitas, spiritualitas dan akhlakul karimah, maka pendidikan semacam ini 
memerlukan suatu usaha dan pemikiran yang keras dan serius dalam upaya mewujudkan 
cita-citanya (Huda, 2017).  
Masa usia dini merupakan masa keemasan (golden age), oleh karena itu pendidikan 
pada masa ini merupakan pendidikan yang sangat fundamental dan sangat menentukan 
perkembangan anak selanjutnya. (Hartati, 2005) Pada periode ini hampir seluruh 
potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat. Pada 
masa ini anak sangat membutuhkan stimulasi atau rangsangan dari lingkungannya. 
Apabila anak mendapatkan stimulus yang baik, maka seluruh aspek perkembangan anak 
akan berkembang secara optimal. 
Menurut Hartati (2005) pembelajaran pada masa golden age merupakan wahana 
untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak guna mencapai tahapan 
sesuai dengan tugas perkembangannya. Aspek-aspek yang harus dikembangkan dalam 
pendidikan anak usia dini adalah pengembangan perilaku dengan pembiasaan meliputi 
sosial, emosi, kemandirian, nilai agama dan moral, serta pengembangan kemampuan 
dasar, yang meliputi pengembangan kognitif, seni, fisik motorik, dan bahasa. Di masa 
tersebut diperlukan suasana keluarga yang sangat ramah terhadap anak sehingga 
perkembangan jiwa mereka dapat berjalan sesuai dengan tahapan usia mereka. 
Suasana lingkungan keluarga menjadi tempat bagi anak untuk belajar tentang 
kehidupan. Bagi anak lingkungan dan suasana yang memungkinkan untuk bermain 
sangatlah penting karena bermain bagi anak merupakan bagian dari hidupnya. Bahkan 
UNESCO menyatakan mempunyai hak untuk bermain (Right to play). Sepanjang 
sejarahnya, di seluruh dunia ini, pendidikan pada hakikatnya memiliki dua tujuan, yaitu 









membantu manusia untuk menjadi cerdas dan pintar (smart), dan membantu mereka 
menjadi manusia yang baik (Sudrajat, 2011).  
Pendidikan keorangtuaan (parenting) saat ini masih sangat terbatas. Kegiatan ini 
hanya dilakukan bersamaan dengan kegiatan rapat orangtua murid, sehingga materi 
parenting sebenarnya yang harus disampaikan sekolah kepada orang tua masih sangat 
jauh dari harapan baik orang tua maupun pihak sekolah. Kondisi seperti tersebut perlu 
diperbaiki agar pelaksanaan parenting education dapat berjalan sesuai dengan harapan. 
Di sinilah diperlukan manajemen pendidikaan keorangtuaan sehingga perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian pendidikan keorangtuaan dapat 
berjalan lebih baik lagi dan keluarga ramah anak dapat terwujud sehingga anak-anak 
mendapat pendidikan dari keluarga dengan penuh kasih sayang dan kekerasan orang tua 
terhadap anak dapat dihindari.  
Banyaknya kekerasan yang terjadi dalam keluarga, baik kekerasan fisik, psikis 
maupun kekerasan verbal, perlu adanya pembenahan salah satunya dengan pendidikan 
keluarga. Pendidikan keluarga dapat dikelompokkan dalam beberapa pola asuh yakni 
Pertama, pola asuh permisif yakni jenis pola asuh yang acuh tak acuh terhadap anak. 
Anak hanya diberi materi atau harta saja sehingga apa pun yang mau dilakukan anak 
diperbolehkan. Biasanya pola pengasuhan anak oleh orang tua semacam ini diakibatkan 
oleh orang tua yang selalu sibuk dengan pekerjaan, yang akhirnya lupa mendidik dan 
mengasuh anak dengan baik. Anak yang diasuh dengan metode ini akan menjadi anak 
yang rendah diri, nakal, merasa tidak berarti, kemampuan bersosialisasi yang kurang, 
tidak menghargai orang lain dan salah pergaulan. Kedua, pola asuh otoriter yakni pola 
pengasuhan anak yang bersifat pemaksaan, keras, dan kaku.  
Dalam pola asuh ini orang tua membuat aturan-aturan ketat, kebebasan anak 
dibatasi, anak jarang diajak berkomunikasi, dan penggunaan hukuman yang keras 
terutama secara fisik. Dengan pola asuh seperti ini anak tidak bahagia, merasa 
paranoid/selalu berada dalam ketakutan, mudah sedih dan tertekan, dan senang berada 
di luar rumah. Ketiga, pola asuh demokratis yakni pola asuh yang memberi kebebasan 
pada anak untuk bertindak dengan batasan dan pengawasan yang baik dari orang tua. 
Anak yang diasuh dengan teknik demokratis akan hidup bahagia, kreatif, cerdas, tidak 
mudah stress, berprestasi baik, disukai lingkungan dan masyarakat (Kurniawan, 2014).  
 Pengertian keluarga berdasarkan asal-usul kata yang dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dewantara bahwa keluarga berasal dari bahasa Jawa yang terbentuk dari dua kata yaitu 
kawula dan warga. Di dalam Bahasa Jawa kuno kawula berarti hamba dan warga 
artinya anggota. Secara bebas dapat diartikan bahwa keluarga adalah anggota hamba 
atau warga saya. Artinya setiap anggota dari kawula merasakan sebagai satu kesatuan 
yang utuh sebagai bagian dari dirinya dan dirinya juga merupakan bagian dari warga 
yang lainnya secara keseluruhan. Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang 
yang masih memiliki hubungan darah dan bersatu (Abu & Nur, 2001). 
 Menurut Konvensi Hak Anak atau CRC (Child Rights Convention), terdapat 
empat prinsip dasar dalam penyelenggaraan pendidikan berbasis hak anak. Prinsip-
prinsip itu, yaitu : (1) right of survival, develop and participation (hak untuk bertahan 
hidup, kelangsungan hidup dan berpartisipasi), (2) the best interest of child 
(kepentingan yang terbaik bagi anak); (3) recognition for free expression (penghargaan 
terhadap kebebasan berekspresi) dan (4) nondiscrimination (tidak diskriminatif). 
Keempat prinsip ini harus diusahakan terpadu dan simulta (Aqib, Op. Cit). 









Mardiya (Gaveni 2013) menyatakan bahwa makna ramah anak sebagai keluarga 
yang mampu menjamin kenyamanan anak dan peduli terhadap hak-hak anak selain 
menjauhkan anak sebagai korban perlakuan tidak sepantasnya dari orangtua atau 
anggota keluarga lainnya. Hak-hak anak yang dimaksud mencakup hak untuk hidup, 
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai 
dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan 
dan diskriminasi.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Keluarga Ramah Anak adalah keluarga yang 
secara sadar berupaya menjamin dan memenuhi hak hak anak dalam setiap aspek 
kehidupan secara terencana dan bertanggungjawab dengan prinsip utama non 
diskriminasi kepentingan, hak hidup serta penghargaan terhadap anak.  
Manajemen adalah suatu kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 
yang optimal bagi terjadinya proses belajar di dalamnya mencakup pengaturan siswa 
dan fasilitas, yang dikerjakan mulai terjadinya kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
sampai berakhirnya pembelajaran di dalaam kelas. Jadi, manajemen adalah suatu proses 
yang dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan baik memerlukan perencanaan, 
pemikiran, pengarahan, dan pengaturan serta mempergunakan atau mengikutsertaan 
semua potensi yang ada baik personal maupun material secara efektif dan efesien. 
Perencanaan merupakan fungsi paling awal dari keseluruhan fungsi manajemen 
sebagaimana banyak dikemukakan oleh para ahli. Perencanaan adalah proses kegiatan 
yang menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuann tertentu terutama dalam manajemen Pendidikan Agama Islam dalam 
pembentukan karakter. Menurut Burhanuddin (Hidayat & Machli, 2010) istilah 
perencanaan mempunyai bermacam-macam pengertian antara lain: perencanaan sebagai 
suatu proses kegiatan pemikiran yang sistematis mengenai apa yang akan dicapai, 
kegiatan yang harus dilakukan, langkah-langkah, metode, pelaksana yang dibutuhkan 
untuk menyelenggarakan kegiatan pencapaian tujuan yang dirumuskan secara rasional 
dan logis serta berorientasi kedepan. Perencanaan mencakup berbagai kegiatan 
menentukan kebutuhan, penentuan strategi pencapaian tujuan, menentukan isi progam 
pendidikan dan manajemen Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 
(Hamalik, 2008). 
Menurut Joel G. Seigel dan Jae K. Shim (Putri & Maralis, 2019) perencanaan 
adalah pemilihan tujuan jangka pendek dan jangka panjang serta merencanakan taktik 
dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut 
Perencanaan mempunyai banyak definisi dan arti. Kata perencanaan itu sendiri 
dapat diasosiasikan pada aktivitas, suatu proses, sebuah profesi, dan sebagai disiplin. 
Perencanaan yang akan dibahas dalam artikel ini, tentunya adalah perencanaan sebagai 
suatu disiplin ilmu (Masik, 2005). Kesimpulannya bahwa dalam manajemen Pendidikan 
Keorangtuaan, perencanaan merupakan kunci utama untuk menentukan aktivitas 
berikutnya. Tapa perencanaan aktivitas tidak berjalan dengan baik, bahkan mungkin 
gagal.  
Pengorganisasian adalah lanjutan dari fungsi perencanaan dalam sebuah system 
manajemen. Pengorganisasian biasa dikatakan “urat nadi” bagi seluruh organisasi atau 
lembaga, oleh karena itu pengorganisasian sangat berpengaruh terhadap berlangsung-
nya suatu organisasi atau lembaga, termasuk didalamnya lembga pendidikan. 









Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan menyusun semua sumber yang 
disyaratkan dalam rencana, terutama sumber daya manusia, sedemikian rupa sehingga 
kegiatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan secara efektif dan 
efisien. Dengan pengorganisasian orang- orang dapat disatukan dalam satu kelompok 
atau lebih untuk melakukan berbagai tugas. Tujuan pengorganisasian adalah membantu 
orang-orang untuk bekerja sama secara efektif dalam wadah organisasi atau lembaga 
(Hidayat & Machli, 2012). 
Pelaksanaan adalah salah satu fungsi manajemen yang berfungsi untuk 
merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian. Pelaksanaan adalah upaya 
untuk menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja (man power), serta 
mendayagunakan fasilitas yang ada untk melaksanakan perkerjan bersama (Hidayat & 
Machli, 2012). 
Pelaksanaan merangsang guru dan personal sekolah lainnya melaksanakan tugas-
tugas dengan antusias dan kemauan yang baik untuk mencapai tujuan dengan penuh 
semangat. Pelaksanaan bukan hanya tugas kepala sekolah, melaikan segenap guru dan 
personal yang lainnya ( Sagala, 2013). Dengan demikian, pelaksanaan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah/madrasah, guru, sebagai manajer yang mampu menggerakkan 
bawahannya dalam pelaksanaan yang sudah pasti mempunyai kiat-kiat tertentu, seperti 
memberi motivasi, usaha untuk membangkitkan semangat kerja bawahannya.  
Pengawasan diperlukan untuk mengontrol agar tidak terjadi penyimpangan dari 
tujuan yang akan dicapai, dan dari aturan yang telah ditetapkan. Pengawasan juga 
merupakan kegiatan koreksi dan perbaikan terhadap tujuan-tujuan dan aturan-aturan 
yang diketahui menyimpang. Pengawasan secara umum dapat didefinisikan sebagai 
cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, serta lebih jauh 
mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi. Pengawasan adalah pengamatan dan 
pengukuran suatu kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan 
standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam rencana.  
Langkah-langkah dalam melakukan pengawasan adalah antara lain: (1) 
menetapkan standar pelaksanaan; (2) mengukur performa actual; (3) pengukuran 
pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan standar yang telah ditetapkan; (4) 
pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan menyimpang dari 
standar (Hidayat & Machli 2012).  
Dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan 
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 Jadi, pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan 
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan 
(Rasyid, 2007). Sedangkan pengertian keluarga adalah a group of two person or more 
person residing together who are related by blood, marriage, or adoption (sekelompok 
yang terdiri dari dua orang atau lebih yang mempunyai hubungan darah, pernikahan, 
atau adopsi) (Padil dan Suprayitno, 2007). 
 Dalam pengertian lain, keluarga merupakan sebuah institusi yang terbentuk 
karena ikatan perkawinan dengan suatu tekad dan cita-cita untuk membentuk keluarga 









bahagia dan sejahtera lahir batin (Djamarah, 2014). Keluarga meliputi keluarga dengan 
dua orangtua dan anak-anak sebagai keteurunan biologis mereka,keluarga dengan 
perkawinan ulang dengan anak-anak dari pasangan keluarga sebelumnya, keluarga 
dengan single parent yang merupakan hasil dari tidak pernah menikah, perseraian, janda 
atau duda dengan anak anak mereka. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan keluarga adalah usaha bersama 
anggota keluarga terutama orang tua dalam mewujudkan keluarga yang terpenuhi 
kebutuhan spiritual dan materiilnya, melalui penanaman nilai-nilai keagamaan, sosial 
budaya, cukup kasih sayang, terpenuhi pendidikan, ekonomi, dan peduli terhadap 
lingkungan. 
  Parenting adalah kegiatana dalam rangka pembekalan orangtua terhadap 
pengetahuan dan keterampilan mengasuh anak berdasarkan aturan –aturan yang agung 
dan mulia (Ilahi, 2013). Orangtua harus diberdayakan dalam pemberian stiimulasi 
terhadap perkembangan jiwa anak karena merka memiliki hubungan yang paling dekat 
dengan anak. Sekolah, rumah tangga atau keluarga, dan masyarakat adalah tempat anak-
anak berkembang, Oleh karena itu pendidikan yang baik harus memadukan ketiganya, 
paling tidak harus ada perpaduan antara sekolah dan rumah tangga atau keluarga. 
Parenting related meaningfully to mother-rated prosocial behavior and unexplained 
punishment related positively to self-initiated prosocial behavior (Knafo, dkk., 2011). 
Agar tujuan pendidikan yang dicanangkan sekolah diketahui oleh orangtua, dan 
agar mereka mampu menjadi pendidik yang baik di rumah, maka orangtua perlu 
dilibatkan lebih jauh dalam lingkungan sekolah sebagai mitra kerja atau sebagai 
pendidik di rumah dengan cara menerapkan program pendidikan keorangtuaan 
(parenting). Menuurut Mulyono (Lindasari, Wiyono & Arifin, 2017: 152) menyatakan 
beberapa prinsip yang perlu untuk diperhatikan dalam pelaksanaan hubungan sekolah 
dengan masyarakat adalah: (1) keterpaduan (integrity); (2) berke-sinambungan 
(continuity); (3) sederhana (simplicity); (4) menyeluruh (converage); (5) konstruktif 
(constuctiveness); (6) kesesuaian (adaptability); dan (7) luwes (flexibility). Bentuk 
partisipasi masyarakat adalah: (1) partisipasi buah pikiran/ide, sumbangan pikiran, 
pengalaman dan pengetahuan yang diberikan dalam pertemuan, diskusi sehingga 
menghasilkan suatu keputusan; (2) partisipasi tenaga, dengan memberikan tenaga dan 
waktu untuk menghasilkan sesuatu yang telah diputuskan; (3) partisipasi keahlian atau 
keterampilan, di mana seseorang bertindak sebagai ahli, penasihat, atau resources yang 
diperlukan dalam kegiatan pendidikan di sekolah; dan (4) partisipasi harta benda, 




Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi 
kasus.  Penelitian ini dilakukan selama dua bulan yakni dari awal Agustus sampai akhir 
September 2020. Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di Kelompok Bermain An 
Nur Karangmojo I, RT 05/07, Desa Karangmojo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.Target/Subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru, dan orangtua siswa Kelompok Bermain An Nur. 









Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian, yang 
dibantu dengan pedoman observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik yang 
digunakan dalam melakukan analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan 
pengambilan kesimpulan. Keabsahan data yang dilakukan untuk menjelaskan data 
dengan menggunakan triangulasi sumber dan trianggulasi teknik. 
Penelitian kualitatif menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu, 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode wawancara berarti peneliti melakukan 
tanya jawab langsung dengan responden. Wawancara tentunya terarah dan mendalam. 
Peneliti bertanya jawab dengan subjek penelitian yang telah direncanakan yaitu, Kepala 
sekolah, guru, dan orangtua murid. 
Analisis data dilakukan menggunakan versi Miles & Huberman (Sugiyono, 
2017), “bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. 
Aktivitas meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan 
penarikan kesimpulan (verification). 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Manajemen 
Perencanaan  
Perencanaan pendidikan keorangtuaan Kelompok Bermain An Nur terdiri atas 
tujuan jangka panjang (lebih dari 5 tahun), tujuan jangka pendek (kurang dari 5 tahun), 
dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut.  
Tujuan Jangka Panjang 
Yang menjadi tujuan jangka panjang dari Pendidikan Keorangtuaan Kelompok 
Bermaian An Nur adalah agar orangtua dapat mendidik anak-anak mereka sesuai 
dengan dengan tahap perkembangannya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Kepala sekolah pada saat ditanya tentang perencanaan yang didukung 
oleh data dokumentasi.  
Tujuan jangka pendek  
Yang menjadi tujuan jangka pendek Kelompok Bermaian An Nur adalah 
pembiasaan anak di sekolah, diaplikasikan di rumah, target kebiasaan melalui 
komunikasi orangtua. Hat tersebut dijelaskan oleh Kepala sekolah. 
Strategi 
Berdasarkan wawancara, data dokumentasi, dan observasi yang dilakukan dengan 
kepala sekolah, guru dan orangtua siswa menyebutkan bahwa strategi yang diterapakan 
agar tujuan dapat dicapai adalah: 1) Mengadakan pertemuan; 2) Home visit; 3) 
Komunikasi intens dengan orangtua; 4) Keterlibatan orangtua dalam kegiatan sekolah 
Pengorganisasian 
Fungsi manajemen pendidikan keorangtuaan pada Kelompok Bermaian An Nur 
dalam hal pengorganisasian meliputi: a) Sasaran b) Penentuan Kegiatan c) 
Pengelompokan kegiatan d) Pendelegasian e) Kesatuan komando f) Koordinasi.  










Fungsi Manajemen yang ketiga yang penulis teliti di Kelompok Bermaian An Nur 
adalah actuating (pelaksaanaan). Dalam fungsi ini apa yang sudah direncanakan dan 
dikoodinsikan dilaksanakan. Dalam pelaksanaan ini terdiri atas tiga kegiatan yang 
dilakukan seorang pimpinan (Kepla Sekolah), antara lain adalah memberi motivasi, 
kepemimpinan/pengarahan, dan koordinasi yang diterapkan Kelompok Bermain An Nur 
menurut kepala sekola dan guru adalah dengan cara melakukan rapat guru dan 
karyawan yang dilaksanakan secara rutin seminggu sekali yakni setiap hari Senin.  
Sedangkan untuk koordinasi yang sifatnya insidental dilakukan pada saat 
menjelang diadakan kegiatan yang melibatkan kepanitiaan, seperti kegiatan wisata 
bersama wali murid dan siswa, kegiatan parenting yang akan mengadirkan narasumber 
dari luar, kegiatan puncak tema, dan sebagainya.  
Motivasi dimaksudkan agar guru dan karyawan bersemangat dalam 
melaksanakan tugas-tugas mereka; pengarahan dimaksudkan agar guru dan karyawan 
melakukan tugas sesuai dengan apa yang sudah direncanakan; dan komunikasi adalah 
cara yang digunakan untuk membangun hubungan antara pimpinan dengan bawahan, 
bawahan kepada pimpinan dan antar teman sejawat. Motivasi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah Kelompok Bermain An Nur Gunungkidul adalah menfasilitasi apa yang 
dibutuhkan guru dan karyawan, memberikan reward, punishment, memberikan contoh 
kepada bawahan, dan promosi jabatan kepada guru dan karyawan yang berprestasi 
bagus. Motivasi yang dilakukan terhadap wali murid supaya mereka rajin hadir dalam 
kegiatan parenting antara laian adalah mendatangkan narasumber yang terkenal untuk 
ceramah dalam kegiatan parenting, pembagian doorprice, memberikan uang transport, 
mengatur waktu agar pelaksanaan parenting tidak terlalu lama tapi juga tidaj terlalu 
singkat, kesempatan sharing penglaman antar wali murid, studi banding, dan memberi 
penjelasaan tentang pentingnya kegiatan parenting bagi mereka. 
Di samping reward yang diberikan kepada guru dan karyawan yang berdedikasi 
dan berprestasi tinggi, pimpinan juga memberikan hukuman atau punishment terhadap 
guru dan karyawan yang tidak disiplin dalam menjalankan tugas. Tahapan punisment 
diawali dengan teguran, peringatan dengan surat 1,2 dan 3. Setelah peringatan ketiga, 
jika tidak ada perubahan ke arah perbaikan maka diberikan tindakan tegas berupa 
mutasi pekerjaan sampai dengan pemutusan hubungan kerja. 
Pengawasan 
 Fungsi manajemen keempat yang penulis teliti di Kelompok Bermain An Nur 
adalah Pengawasan. Pengawasan ini meliputi fungsi manajemen yang terkait dengan 
monitoring dan evaluasi kinerja suatu organisasi yang mengacu pada perencanaan dan 
pelaksanaan serta hasilnya. Dalam monitoring akan dapat diketahui proses yang sesuai 
dan yang tidak sesuai dengan perencanaan sehingga dapat diadakan langkah-langkah 
perbaikan bila ditemukan penyimpangan sehingga kesalahan atau penyimpangan 
tersebut tidak berlanjut. Evaluasi biasanya dilakukan pada akhir kegiatan untuk menilai 
seberapa efektif proses yang dilakukan dibandingkan dengan rencana dan tujuan yang 
ditetapkan.  
 Sistem pengawasan yang dilakukan Kelompok Bermain An Nur dalam 
mengelola Pendidikan Keorangtuaan berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah 
dan guru adalah sebagai berikut a) Standar pelaksanaan ditetapkan dalam melakukan 
pengawasan b) Kepala sekolah dalam melakukan pengawasan sdah menggunakan 









standar pelaksanaan tersebut dengan cara melihat rencana kerja dan pencapaian 
kerjanya. Cara mengukur kinerja guru, kinerja karyawan, dan kinerja sekolah adalah 
dengan membandingkan antara perencanaan dengan pencapaian kerja. c) Hasil yang 
diperoleh dalam pengawasan (evaluasi) dijadikan rencana tindak lanjut. d) Tindakan 
koreksi dilakukan bila terjadi penyimpangan/ketidaksesuaian. Jika penyimpangan/ 
ketidaksesuaaian tersebut disebabkan oleh kurang kompetennya guru/karyawan dalam 
menjalankan tugas, tindakannya adalah pelatihan. Jika penyebab ketidaksesuaian/ 
penyimpangan tersebut karena kurang disiplinnya guru/karyawan, maka tindakannya 
berupa teguran dan sangsi. 
Faktor Penddukung 
  Faktor yang mendukung implementasi Pendidikan Keorangtuaan di Kelompok 
Bermain An Nur adalah sebagai berikut: a) Kesedian orangtua untuk mengikuti 
program. b) Manfaat program sudah dirasakan oleh orangtua. c) Adnya motivasi guru 
untuk melakukan program. d) Adanya dukungan dari yayasan. e) Adanya dukungan dari 
Dinas Pendidikan. f) Adanya tuntutan kurikulum. g) Adanya sarana-prasarana yang 
cukup memadai.  
Faktor Penghambat 
 Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru, karyawan 
dan orangtua siswa pada Kelompok Bermaian An Nur menunjukkan bahwa faktor yang 
menghambat implementasi Pendidikan keorangtuaan di Kelompok Bermaian An Nur 
berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan orangtua murid adalah 
sebagai berikut: 
- Adanya anggapan sebagian orangtua bahwa kegiatan parenting itu tidak penting. 
Mereka menganggap bahwa pendidikan adalah tugas guru di sekolah karena mereka 
merasa sudah mengeluarkan biaya pendidikan di sekolah. 
- Keterbatasan waktu orangtua pada saat parenting; Orangtua siswa kebanyakan 
adalah pekerja atau pegawai sehingga mereka merasa sangat sulit membagi 
waktunya untuk dapat mengikuti kegiatan parenting di sekolah. 
- Keadaan atau kejadian yang tidak terduga. Keadaan yang tidak terduga terkadang 
terjadi dan tidak dapat dihindari sehingga sehigga pencana yang sudah disusun 
dengan baikpun akhirnya tidak dapat dilaksanakan. 
 
Dampak atau hasil dari Pendidikan Keorangtuaan  
Suatu program dilaksanakan tentu saja ada tujuan yang ingin dicapai. Program 
Pendidikan keorangtuaan/parenting dilaksanakan dengan tujuan agar orangtua dapat 
mendidik dan mengasuh anak-anak mereka dengan baik dan benar sesuai dengan tahap 
perkembangan anak tanpa adanya kekerasan, intimidasi dan pemaksaan terhadap anak 
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan pertumbuhan fisiknya dan 
perkembangan jiwanya. Dengan kata lain tujuan adanya pendidikan keorangtuaan 
adalah terciptanya keluarga ramah anak, yakni keluarga yang dapat mendidik dan 
mengasuh anak-anak mereka secara terhadap baik dan benar tanpa adanya kekerasan, 
intimidasi dan pemaksaan kehendak terhadap anak. Dengan tercapainya tujuan 
pendidikan keorantuaan ini tentu saja dampak yang ditimbulkan adalah adanya 
perkembangan jiwa anak sesuai denagn usianya.  









Adapun dampak yang ditimbulkan dengan adanya pendidikan pendidikan 
keorangtuaan di kelompok Bermain An Nur menurut hasil wawancara yang didukung 
dengan data dokumentasi dan observasi adalah sebagai berikut: 
- Prestasi siswa: a) Prestasi siswa meninggkat misal anak yang bringas menjadi 
kalem, anak berani tampil di depan orang banyak; b) Kemandirian bertambah; c) 
Anak lebih tanggung jawab, missal sehabis makan anak menaruh piring di tempat 
cucian, membuang sampah pada tempatnya; d) Rasa keingintahuan yang tinggi. 
- Karakter siswa: a) Jika mengalami kesulitan mau meminta tolong; b) Mengucapkan 
terimaksih saat diberikan sesuatu; c) Anak menjadi lebih sopan; d) Tumbuhnya rasa 
sosial dan solider terhadap kawan, dan lain-lain. 
- Kepercaayan masyarakat terhadap Lembaga pendidikan antra lain ditunjukkan 
dengan adannya keadaan sebagai berukut: a) Animo kepercayaan orangtua terhadap 
yayasan meningkat; b) Jumlah siswa dari tahun ketahun meningkat; c) Menjadi 




Berdasarkan hasil uraian yang telah dipaparkan di depan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Manajemen pendidikan keorangtuaan menuju keluarga ramah anak di 
Kelompok Bermain An Nur Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta terdiri atas 
manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Faktor 
pendukung Faktor internal antara lain komitmen pendidik dan tenaga kependidikan 
dalam menjalakan program didukung dengan tersedianya sarana dan prasarana yang 
memadai serta turut aktifnya orangtua; faktor eksternal berupa dukungan masyarakat 
dan pemerintah, khususnya Dinas Pendidikan. Faktor penghambat untuk kelas parenting 
yaitu adanya anggapan sebagian orangtua bahwa kegiatan parenting itu tidak penting, 
keterbatasan waktu orangtua pada saat parenting dan keadaan atau kejadian yang tidak 
terduga yang diluar rencana. Dampak dari penerapan kegiatan parenting adalah 
terwujudnya keluarga ramah anak yang berimbas terhadap meningkatnya prestasi siswa, 
berkembangnya kepribadian siswa dan meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada 
Kelompok Bermain An Nur. 
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